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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1.Simpulan 

Berlandas tumpu pada hasil temuan dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, pada bab ini peneliti akan memaparkan simpulan hasil 

penelitian tentang pembelajaran ecobrik dalam tema Pendidikan Lingkungan Hidup 

di Sekolah Alam Sukahaji. Hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan di 

dapatkan simpulan sebagai berikut. 

1) Pelaksanaan Pendidikan Lingkungan Hidup di Sekolah Alam Sukahaji 

tentang kurikulum pengelolaan sampah plastik menunjukan bahwa, 

pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di Sekolah Alam Sukahaji tidak 

hanya diajarkan secara lisan saja tapi pendidikan lingkungan hidup 

dipahamkan kepada sobat alam lewat praktik secara langsung melalui 

pembelajaran. Adapun kegiatannya yaitu daur ulang sampah plastik 

menggunakan metode ecobrick, sedekah sampah setiap hari Kamis, dan 

pemanfaatan gelas plastik bekas sebagai media tanam. 

2) Pelaksanaan ecobrick dalam Pendidikan Lingkungan Hidup tentang edukasi 

pengelolaan sampah plastik di Sekolah Alam Sukahaji menunjukan bahwa, 

kegiatan pembelajaran ecobrick dilaksanakan setelah kegiatan snack time, 

sobat alam dibimbing untuk memilih dan memilah sampah. Untuk sampah 

organik langsung dibuang ke tempat sampah dan untuk sampah anorganik 

khususnya sampah plastik dipilah terlebih dahulu. Untuk sampah plastik yang 

bersih, disimpan untuk dijadikan ecobrick dan sampah yang kotor dibuang ke 

tempat sampah.  

3) Hasil penatalaksanaan ecobrick dalam ranah Pendidikan Lingkungan Hidup 

di Sekolah Alam Sukahaji yaitu, sobat alam di Sekolah Alam Sukahaji jadi 

lebih peduli dan cinta terhadap lingkungan serta untuk sobat alam yang ada 

di kelas tinggi hasil dari ecobrick yang mereka buat diproses menjadi barang 

yang memiliki nilai guna dan nilai jual. 
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5.2.Implikasi 

Akibat langsung yang terjadi dari hasil pembelajaran ecobrick dalam tema 

Pendidikan Lingkungan Hidup di Sekolah Alam Sukahaji yaitu sobat alam menjadi 

pandai memilah sampah kemudian sobat alam juga mampu mendaur ulang sampah 

plastik menjadi ecobrick. Sehingga pembeljaran ecobrick ini berperan penting 

dalam menumbuhkan kecintaan dan kepedulian sobat alam terhadap lingkungan. 

5.3.Rekomendasi 

Beberapa saran atau rekomendasi yang penulis sampaikan diantaranya 

sebagai berikut. 

1) Sebaiknya, dibuat format evaluasi dalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotor dari setiap kegiatan pembelajaran.   

2) Outcome, alangkah lebih baik jika dibuat display hasil kegiatan ecobrick yang 

memiliki nilai guna dan nilai jual, sehingga dapat diketahui oleh sobat alam, 

orang tua, serta pihak lain.   

3) Penyimpanan hasil ecobrick produk sobat alam, disimpat ditempat khusus 

dan aman. 
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